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Abstract

Figh Lughah wa Asrar Al-‘Arabiyyah is one of the important works in the development of Arabic
linguistics. This book has two main discussions, first is figh lughah which discusses the specification
of the meaning of Arabic vocabulary and the second is asrar al-‘arabiyyah which discusses the
linguistics of the content and rules of the Arabic language. In the first discussion, there are chapters
that have several specific categories such as kulliyyat, tartibat, tafshilat, taqsimat and others. This
study aims to discuss one type of meaning categorization in the book of Figh Lughah wa Asrar Al-
‘Arabiyyah that is tartibat and its relevance to the principle of taraduf (synonymy) in Arabic. The
study is limited to the categorization of tartibat which includes the condition of human feelings and
expressions so that the study can focus on the reflection of tartibat in relation to the form of relativity
of taraduf in Arabic. This research method uses a qualitative research approach with reference to the
analysis of literature studies. The results of this study are that there are six scopes (sub-categories) of
the tartibat categorization in the book of Figh Lughah wa Asrar Al-“arabiyyah which show human
feelings and expressions consisting of tartibat al-buka’, tartibat al-dhahak, tartibat aushaf al-bakhil,
tartibat al-hubb, tartibat al-ghadhab, and tartibat al-surur. From the six scopes of data, words with
close meanings were found, but each shows a different situation specification.
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Pendahuluan

Khazanah kaidah semantik dalam bahasa Arab memberikan ruang diskusi tak terbatas kepada para
peneliti bahasa Arab utamanya dalam memahami literatur-literatur arab klasik yang memiliki
kekayaan budaya dan hikmah pembelajaran. Salah satu diskursus dalam kaidah semantik bahasa
Arab adalah adanya perbedaan pendapat terhadap keberadaan sinonim dalam bahasa Arab atau
disebut juga dengan taraduf. Diungkapkan oleh Amin Al-Khulli dan muridnya, Aisyah bintu Syati
bahwa dalam bahasa Arab tidak terdapat sinonim. Menurut bintu Syati, satu kata hanya terdapat satu
makna dalam satu tempat dan sama sekali tidak dapat mengubahnya sekalipun kata itu berasal dari
asal kata yang sama (Wardania et al., 2023).

Beberapa ulama’ lain berpendapat bahwa taraduf adalah karakteristik yang lekat dengan
bahasa Arab. Al-Jurjani menyebutkan taraduf adalah setiap kata yang memiliki satu makna dan
memiliki beberapa nama (Mukhlis & Hidayat, 2024). Sibawaih, pakar gramatika bahasa Arab masa
salaf, juga turut menyebutkan taraduf sebagai salah satu bentuk dari tiga bentuk kata. Bentuk kata itu
adalah: pertama, kata yang berbeda karena maknanya juga berbeda, kedua kata yang lafadznya
berbeda namun memiliki satu makna, ketiga satu kata memiliki makna yang berbeda-beda.
Klasifikasi kedua menyebutkan bahwa taraduf adalah bagian dari bentuk kata pada bahasa Arab.
Selain itu Sibawaih juga menguatkan adanya taraduf melalui adanya konsep al-ahruf as-sab’ah, taukid,
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dan mutasyabih (Qomariah & Nazwa, 2022). Sementara Ibnu Arabi lebih spesifik menyebutkan bahwa
taraduf adalah dua kata yang berbeda sebab perspektif atau pandangan masyarakat Arab dalam
menyematkan nama pada suatu objek (Iskandar, 2021).

Kelompok yang berbeda pendapat dengan pendukung faraduf tidak memberikan pendapat
secara tentatif melainkan membuktikan pendapatnya dengan mengarang beberapa karya yang
membuktikan teori laa taradufa fil qur'an seperti Aisyah bintu Syati dengan karyanya Abu Abbas
Ahmad Al-Tsa’alaby dengan karyanya Al Kasyfu wal Bayan ‘an Tafsir Al Qur’an, At-Tafsir Al-Bayani li
Al-Qur’an Al-Karim (Wardania et al, 2023), dan Abu Hilal Al-Askari dengan karyanya Furug
Lughawiyah (Hasyim, 2021).

Di antara dua perbedaan pendapat ini, Abu Mansur Al-Tsa’alaby dengan karyanya Figh
Lughah wa Asrar Al Arabiyyah, mengambil posisi moderat, yakni menyatakan bahwa keberadaan
taraduf dalam bahasa Arab ada namun tidak bersifat mutlak, melainkan relatif (Mukhtar, 1998). Al-
Tsa’alaby menyatakan:

631 Al 48 Laglud ¥ (dall coang Led AalS ISg cpnly oy 2yl aall )

Dari kutipan tersebut, Al-Tsa’alaby menyatakan bahwa bahasa Arab adalah lautan yang luas,
setiap kata mewakili makna yang tidak serupa dengan kata yang lain (Al-Tsa’alaby, 2000). Artinya
bahwa persamaan kata dalam bahasa Arab hanya sampai pada kedekatan makna tidak sampai
memiliki kesamaan makna yang sama persis atau mutlak.

Peneliti tertarik untuk memperdalam kajian terhadap perbedaan pendapat dalam menyikapi
taraduf dari sudut pandang Abu Mansur Al-Tsa’alaby. Peneliti membatasi fokus penelitian terhadap
karya Figh Lughah wa Asrar Al-’Arabiyyah karya Abu Mansur Al-Tsa’alaby agar dapat memberikan
hasil yang lebih mendalam terhadap kajian makna dalam bahasa Arab.

Kitab Figh Lughah wa Asrar Al-’Arabiyyah terdiri dari dua bab utama, yakni Figh Lughah dan
Asrar Al-Arabiyyah. Bab Figh Lughah memberikan pemaparan makna secara lebih spesifik ke dalam
beberapa kategori, seperti kulliyyat, tartibat, tafshilat, tagsimat, dan ma yata’allag bil kalimat. Setiap
kategori dibahas secara terpisah berdasarkan tema-tema tertentu dengan total 30 tema. Sedangkan
bab Asrar Al-Arabiyyah membahas seputar karakteristik bahasa Arab dan pembelaan terhadap
khazanah semantik bahasa Arab (Al-Tsa’alaby, 2000).

Dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus pada salah satu kategori pada bab figh lughah
yakni tartibat. Tartibat merupakan kategori yang menunjukkan adanya thobagat al-ma’na (tingkatan
makna) pada beberapa kata dalam bahasa Arab yang diduga memiliki kesamaan makna. Al-Tsa’alaby
menunjukkan spesifikasi makna setiap kata sehingga tampak perbedaan makna dari setiap kata.

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian terhadap taraduf dalam beberapa padanan kata,
seperti yang dilakukan oleh Budiman dan Aziz yang meneliti permasalahan taraduf dalam kata Al-
Sakinah dan Al-Thuma ninah (Budiman & Aziz, 2024). Didapatkan hasil Al-Thuma ninah memiliki arti
yang lebih dalam daripada Al-Sakinah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Annisa berfokus
pada analisis terhadap kata Ghadab dan Ghaiza, didapatkan hasil bahwa Ghadab memiliki makna
berupa bentuk kemarahan yang mengakar sedangkan Ghaiza adalah penyebab suatu kemarahan
terpicu (Annisa, 2022). Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Humayro tentang perbedaan
makna al-Insan dan al-Basyar pada Al-Qur’an juz 15, 16, dan 17 (Humayro, 2021).

Dari temuan penelitian terdahulu, peneliti belum menemukan penelitian yang mengulas
secara mendalam terhadap kategorisasi makna dari kata-kata yang dianggap berdekatan maknanya
dengan konsep tartibat sebagaimana yang dicetuskan oleh Al-Tsa’alaby. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk membahas salah satu jenis kategorisasi makna yang ada dalam kitab Figh Lughah wa
Asrar Al Arabiyyah yakni tartibat dan relevansinya dengan prinsip taraduf (sinonimi) dalam bahasa
Arab. Penelitian diberikan batasan dengan berfokus pada pengkajian terhadap kategori tartibat yang
mencakup kondisi perasaan dan ekspresi manusia agar penelitian dapat konsisten membahas refleksi
tartibat dan kaitannya dengan bentuk relativitas taraduf dalam bahasa Arab berdasarkan pendapat
Abu Mansur Al-Tsa’alaby.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yakni penelitian yang sumber datanya
berupa teks dari dokumen primer (Hamzah, 2020). Pendekatan lokus penelitian yang digunakan
adalah studi pustaka karena tidak melakukan pengumpulan data lapangan melainkan hanya pada
buku-buku sumber rujukan penelitian (Zed, 2018).

Sumber data primer penelitian ini adalah kitab Figh Lughah wa Asrar Al-"Arabiyyah karya
Abu Mansur Al-Tsa’alaby. Sumber data sekunder diambil dari buku, artikel penelitian, dan sumber-
sumber lain yang relevan dengan penelitian ini utamanya yang membahas ilmu semantik dan
leksikologi.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode membaca dan membuat catatan untuk
diklasifikasikan ke dalam pembahasan-pembahasan tertentu agar penelitian dapat dipahami secara
lebih mendalam (Hazjahra et al., 2021). Penelitian ini membatasi data pada ruang lingkup kata yang
umum dan sering digunakan. Data akan disajikan dalam bentuk tabel dan kutipan dengan
menambahkan pemaparan singkat di setiap kutipannya (Rosyada, 2020).

Interpretasi data disajikan berdasarkan masalah penelitian yang berfokus pada analisis
semantik pada kategorisasi tartibat pada kitab Figh Lughah wa Asrar Al-’Arabiyyah. Analisis data
dilakukan dengan tujuan menemukan teori relativitas makna dan dengan menelusuri posisi taraduf
dalam bahasa Arab berdasarkan perspektif Abu Mansur Al-Tsa’alaby.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
a. Temuan Data dan Interpretasi

Berdasarkan telaah terhadap kitab figh lughah wa asrar al-‘arabiyyah ditemukan sebanyak 79
data yang menunjukkan kategori fartibat. 79 data ini terdiri dari kosakata yang berhubungan
dengan manusia, benda, dan binatang. Setiap ruang lingkup terdiri dari kata sifat, ahwal
(keadaan), kata benda, ukuran, dan fase.

Memperhatikan pada temuan data yang menjelaskan kategori tartibat dalam kitab ini
ditemukan pengertian bahwa tartibat adalah perbedaan makna pada setiap kata yang berdasarkan
pada sifat yang melekat dari setiap kosakata. Data dibagi menjadi enam kategori yang berfokus
pada ruang lingkup kosakata yang menunjukkan perasaan dan ekspresi manusia.

Tabel 1.
Tangisan (+S4)
gasass 3 SHHH&HHE 2 garl 1
Lk 3ad &L 13) Loe M1 &) £ &l 250 g 13)
£303
Bl 6 B 5 &2 4
& a5 7 Lo 1313 Eiyio 483 HE 13 Lesad S8 13

Y

Pada tabel 1.1 ditunjukkan terdapat enam kata yang memiliki makna menangis.
Berdasarkan penelusuran pada kamus kontemporer Arab-Indonesia Al-Asr, keenam kata ini
diterjemahkan dengan arti yang sama yakni hampir menangis, menangis, dan mencucurkan air
mata. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Madaris, Al-Qur'an hanya menggunakan
derivasi dari kata buka> dan dama’a dalam sebagian ayatnya (Madaris, 2022), artinya dari keenam
kata ini hanya kata ketiga dalam data yang digunakan dalam Al-Qur'an. Al-Tsa’alaby
menunjukkan bahwa untuk menyebutkan perilaku menangis atau tangisan, bahasa Arab
memiliki enam cara. Ketika seseorang akan menangis maka disebut ajhasya, ketika tangisan itu
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memenuhi kelopak matanya maka disebut ighrawraga atau taragraga, ketika air mata mengalir dari
matanya disebut dama’a atau hama’a, ketika air mata bercucuran dengan deras seperti hujan maka
disebut hama, ketika seseorang menangis hingga terdengar suara terisak-isak maka disebut nahaba
atau nasyaja, dan ketika seseorang menangis sembari berteriak disebut dengan a’wala.

Tabel 2.
Tertawa (<lauall)

L 4 IS 3 Loyl 2 ]

353) claiall 121 b daal elsall 23 clalall cotsa O3

(s 58831

Lhayl 8 517 A IS Laan 5
Eally Bayl -] iabily 9

& el bl O B b 3k

Tabel 1.2 menunjukkan term bermakna tertawa secara berurutan mulai dari tersenyum,
tertawa kecil, hingga tertawa terbahak-bahak. Masing-masing kata menunjukkan tingkatan
tertawa yang berbeda. Term pertama adalah al-tabassum yang berarti tersenyum, ini adalah
tingkatan tertawa paling rendah, ketika menunjukkan tawa yang ringan maka disebut dengan al-
ihlas, di atas al-ihlas disebut dengan al-iftira dan al-inkilal yang artinya tertawa dengan sopan,
ketika nada tertawa seseorang mulai meningkat maka seiring bertambahnya volume tertawa
secara berurutan disebut dengan al-katkatah, al-qahqahah, al-qarqarah, al-karkarah, dan al-istighrab.
Ketika seseorang tertawa hingga terdengar kata thikh-thikh atau hingga nafas tersengal maka
disebut dengan ath-thakhthakhah. Dan puncak dari tertawa hingga tak terhentikan disebut dengan
al-ihzaq dan al-zahzagqah.

Tabel 3.
Sifat pelit () ilassl)

=003 Aso 2 &= 1

il B HE13) iyl diuk HK 13) Jis lsa U5

S s 4

36 Belb 5 Bxt 4

JEN Bl 30K 13 13038 0813 x50 as GE13)

4 bay>

Al-Tsa’alaby menyebutkan ada enam cara untuk mennyebutkan perilaku kikir atau pelit
dalam bahasa Arab, yang pertama adalah bakhil yaitu tingkatan pertama dalam pelit atau enggan
memberikan apa yang dia miliki. Jika seseorang menahan hartanya dari diberikan kepada orang
lain maka disebut dengan musuk, apabila terdapat sedikit nafsu atas kekikirannya disebut dengan
lahiz, jika seseorang mempertahankan sifat pelitnya maka disebut syajih, apabila seseorang
teramat pelit maka disebut dengan fahisy, dan puncak dari kekikiran seseorang disebut dengan
hilz. Keenam term ini menunjukkan tingkatan pelit berdasarkan pada bagaimana seseorang
bersikap terhadap hartanya, semakin seseorang mencegah hartanya keluar darinya maka kata
yang mewakili sifatnya juga berubah seiring tingkat kepelitannya. Addini dkk. menyebutkan
bahwa di dalam Al-Qur’an, kata pelit atau kikir disebut dengan bukhl dan syuhh (Addini et al.,
2024). Bakhil adalah pelaku dari bukhl adapun syahih adalah pelaku dari syuhh.



Tabel 4.

Cinta (1))
Gasdl 4 LK 3 el 2 el 1
o dad L s Al ol L5 L) s
Ll 01 1AL
E&N
=l 8 a7 adlléesln 6 a5
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Tabel 1.4 menunjukkan ekspresi cinta dan pembagiannya dalam bahasa Arab secara
berurutan. Menurut Al-Tsa’alaby, awal dari cinta adalah al-hawa yakni gairah, kemudian ketika
cinta meningkat disebut dengan al-‘alagah, ketika cinta mulai membebani seseorang disebut
dengan al-kalaf, ketika cinta sampai pada pertengahan hati (tidak terlalu rendah dan tidak terlalu
tinggi) dan ini adalah cinta yang utama disebut dengan al-‘isyg, ketika hati terbakar oleh cinta
menyebabkan rasa lezat ketika merasakan cinta disebut dengan al-sya’af, ketika cinta dibakar oleh
gairah maka disebut dengan al-lau’ah dan al-la’ij, ketika cinta mencapai kedalaman relung hati
maka disebut al-syaghaf, ketika cinta sampai pada gairah batin maka disebut dengan al-jawa,
ketika seseorang diperbudak oleh cinta maka disebut dengan al-taym, ketika seseorang dikalahkan
oleh cinta maka disebut dengan al-tabl, ketika seseorang telah hilang akalnya karena cinta maka
disebut al-tadlih, dan ketika seseorang telah menggantikan segalanya dengan cinta maka disebut
al-huyum.

Tabel 5.
Kemarahan («uaall)
AN 4 RS 3 INJEL ) R 1
Osf soaz stk 8 Lunt 2855 A 36 Luaill ezl s 5
;CU*-?‘& w\)
Hajly Hlaal 8 Ly 7 ey 6 oy 5
Hlasaly
o 36 el 1 g5 g s by Bl
4~

Pada tabel 1.5 terdapat beberapa kata yang berkaitan dengan kemarahan, Al-Tsa’alaby
mengurutkan tingkatan kemarahan seseorang dengan delapan tingkatan. Kedelapan term ini
disebutkan dalam kamus Al-Asr memiliki arti yang sama yakni kemarahan, kemurkaan, amarah.
Arina Wildah Sholehah dalam penelitiannya menyebutkan, di dalam Al-Qur’an terdapat term al-
sukht, al-ghadhab, dan al-ghaiza yang ketiganya memiliki makna marah dengan tingkat kemarahan
yang berbeda-beda. Dalam kitab figh lughah wa asrar-al’arabiyyah disebutkan awal dari kemarahan
adalah as-sukhth yang diartikan juga sebagai kemurkaan (Sholehah, 2024). Ketika seseorang
menunjukkan kemarahan sembari menyombongkan diri dan mengangkat kepalanya maka
disebut dengan al-ikhrintham, ketika seseorang marah dengan kesombongan dan cemberut maka
disebut dengan al-barthamah, ketika seseorang marah dengan kemarahan yang mendalam maka
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disebut al-ghaiz, ketika seseorang marah sembari melakukan provokasi agar orang lain juga marah
maka disebut dengan al-harad, ketika seseorang marah sembari membawa dendam maka disebut
dengan al-hanaq, kemarahan yang kuat disebut dengan al-ikhtilath, dan ketika seseorang dikuasai
oleh amarah maka disebut dengan ihmakka, izmakka, dan ishmakka.

Tabel 6.
Kebahagiaan (Ls_d))
SLLNs L 3 a2 S 1
R A S 231 alsa U3
o5 Bl 4
il s A

Dalam tabel 1.6 term senang dibagi menjadi lima tingkatan. Al-Tsa’alaby mengurutkan
kata senang ke dalam lima tingkatan. Tingkatan pertama dari rasa senang adalah al-jadzal dan al-
ibtihaj, perasaan senang yang menggetarkan hati disebut dengan al-istibsyar, perasaan senang
yang kuat disebut dengan al-irtiyah dan al-ibrinsyaq, perasaan senang yang diliputi rasa bangga
disebut al-farah, perasaan senang yang kuat melebihi rasa bangga hingga mendekati
kesombongan disebut dengan al-marah.

Pada term al-farah, Al-Tsa’alaby menukil surat Al-Qashash ayat 76 yang artinya
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang membanggakan diri” kata
membanggakan diri di sini disebutkan dengan kata farihin. Menurut tafsir Ibnu Katsir, kata farihin
ditafsirkan sebagai terlalu senang hingga terlalu membanggakan diri dengan hartanya (Ibnu

Katsir, 2008).

2. Pembahasan

Melalui telaah terhadap setiap term dan makna kata di setiap data, ditemukan bahwa
taraduf atau sinonim dalam bahasa Arab tidak bernilai mutlak. Dibuktikan dengan adanya
spesifikasi khusus pada setiap kata yang diduga taraduf seperti pada kata ajhasya, ighrawraqa,
dama’a, hama, nahaba dan a’wala yang memiliki perbedaan definisi makna berdasarkan pada
kekhususan ekspresi tangisan. Hal ini berbeda dengan pernyataan al-Jurjani yang mengatakan
bahwa faraduf adalah setiap kata memiliki satu makna dan beberapa nama. Al-Tsa’alaby
memberikan perincian bahwa setiap kata memiliki kekhususan makna tertentu berdasarkan
keadaan yang menyertainya.

Pada beberapa data yang lain menunjukkan bahwa Al-Tsa’alaby tidak memberikan
kekhususan makna pada beberapa kata, seperti pada kata dama’a dan hama’a, kemudian pada kata
ighrawraqa dan taraqraqa, serta pada kata nahaba dan nasyaja. Al-Tsa’alaby meletakkan masing-
masing kata tersebut dengan definisi yang sama. Artinya Al-Tsa’alaby menunjukkan bahwa
taraduf bersifat relatif, adakalanya beberapa kata memiliki makna yang sama persis, ada kalanya
memiliki kekhususan.

Simpulan
Berdasarkan pemaparan data, temuan, dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa taraduf atau
sinonim dalam bahasa Arab dapat memiliki dua kondisi, ada kalanya taraduf dapat berarti dua kata
dalam bahasa Arab memiliki kesamaan makna yang sama persis sehingga tidak ada perbedaan dalam
penyebutannya dalam situasi tertentu dan ada kalanya taraduf dapat berarti dua kata dapat memiliki
makna yang berdekatan meskipun secara pengertian yang sempit memiliki makna yang sama.
Terdapat enam data utama yang menunjukkan adanya relativitas taraduf dalam kitab Figh Lughah wa
Asrar Al-"Arabiyyah. Keenam data termasuk dalam kategori tartibat yang mencakup ruang lingkup perasaan
dan ekspresi manusia dalam bahasa Arab. Keenam ruang lingkup tersebut adalah tartibat al-buka (tangisan),
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tartibat al-dhahak (tertawa), tartibat aushaf al-bakhil (sifat pelit atau kikir), tartibat al-hubb (cinta), tartibat al-
ghadab (amarah), dan tartibat al-surur (kesenangan).

Masing-masing tartibat memiliki beberapa perincian, yaitu tartibat al-buka’ terdiri dari enam tartibat,
tartibat al-dhahak terdiri dari sepuluh tartibat, tartibat aushaf al-bakhil terdiri davi enam tartibat, tartibat al-
hubb terdiri dari dua belas tartibat, tartibat al-ghadab terdiri dari delapan tartibat, dan tartibat al-surur terdiri
dari lima tartibat. Setiap tartibat memiliki spesifikasi tersendiri, dalam tartibat al-hubb (cinta) selain
mengandung tartibat juga mengandung tafshilat.
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